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BAB IV 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT NAẒARA 

 

A. Pengertian Lafaz Naẓara 

 Lafaz naẓara terdiri dari akar kata ْْظشُُُ - َّظْشًا  yang ,َّظشََُ-َٝ

berarti ُتعْٞٔاتصش ئ ٍَّ ُٗتؤَ ٓ (melihat atau memperhatikan dengan 

mata).
1
Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia kata naẓara 

berarti memandang atau melihat.
2
 Sedangkan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata „melihat‟ diartikan menggunakan 

mata untuk memandang.
3
 Sama halnya dengan Ibnu manzur, Ia 

mendefinisikan kata naẓara dengan melihat : indera mata.
4
 

Menurut al-Ragib definisi naẓara (melihat) adalah mengubah 

pandangan dengan pandangan ke depan untuk melihat sesuatu, ini 

bisa berarti perenungan dan juga bisa berarti hikmah yang 

diperoleh setelah datangnya ujian.
5
 

 Kata naẓara dalam al-Qur‟an digunakan untuk pengertian 

„melihat atau memandang sesuatu dari bentuk/gambarnya‟. 

Misalnya lafaz naẓara disebutkan pada surat at-Taubah ayat 127. 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang sikap orang-orang 

munafik di majlis Rasulullah saw, mereka saling berpandangan 

dan mengedipkan mata satu sama lain sebagai isyarat mengejek 

dan mengaggap enteng apa yang telah diturunkan kepada 

Rasulullah.
6
 

 

B. Klasifikasi Ayat-ayat Naẓara 

Quraish Shihab dalam bukunya mengatakan, jumlah 

keseluruhan kosa kata yang terdapat dalam al-Qur‟an berjumlah 

77.439 (tujuh puluh tujuh ribu empat ratus tiga puluh sembilan) 

kata, dengan jumlah huruf 323.015 (tiga ratus dua puluh tiga ribu 

lima belas) huruf  yang  seimbang  jumlah kata-katanya,  baik  

antara  kata  dengan padanannya, maupun kata dengan lawan 

katanya.
7
 

 Keunggulan yang lain dalam al-Qur‟an adalah 

menggunakan bahasa Arab yang unik dan sangat kaya akan 

kosakata, bukan saja pada kelamin kata, atau pada bilangannya, 

yaitu tunggal (mufrad), dual (mutsanna), dan plural (jamak).
8
 

Dalam al-Mu‟jam al-Mufahras li al-Faẓ al-Qur‟an karya 

Fu‟ad Abd al-Baqi, kata naẓara disebutkan dalam berbagai 
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bentuk sebanyak 126 kali dalam al-Qur‟an.
9
 Dan dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

1. Fi‟il maḍi1 kata yaitu, kataََُ4 َّظش kali (at-Taubah : 127, 

aṣ-Ṣāffāt : 88, Muḥammad : 20, Mudaṡṡir : 21) 

2. Fi‟il muḍari 11 kata yaitu, kataُُُّْظش  ,kali (al-Aʻrāf : 143) 1أَ

kata ُُُْْظش kali (al-Ḥasyr : 18), kataُ 1تَ َُ ْٗ ْْظشُُ -kali (al 4تَ

Baqarah : 50, al-Baqarah : 55, Āli ʻImrān : 143, al-

Wāqiʻah : 84), kata َُُْْظش َّ3 kali (Yūnus : 14, an-Naml : 27, 

an-Naml : 41), kata ُُُُُْْظش َٝ 9 kali (Āli ʻImrān : 77, al-Aʻrāf 

: 129, Yūnus : 43, al-Kahfi : 19, al-Ḥajj :15, Ṣad : 15, an-

Nabā : 40, ʻAbasa : 24, aṭ-Ṭarīq : 5), kata ُا ْٗ ْْظشُُ َٝ 8 kali 

(al-Aʻrāf : 185, Yūsuf : 109, ar-Rūm : 9, Fāṭir : 44, Gāfir 

: 82, Muḥammad : 10, Qaf : 6), kata َُُُ ْٗ ْْظشُُ َٝ 19 kali (al-

Baqarah : 210, al-Anʻām : 158, al-Aʻrāf : 53, al-Aʻrāf  : 

198, al-Anfāl : 6, an-Naḥl : 33, al-Aḥzāb : 19, Fāṭir : 43, 

Yāsīn : 49, aṣ-Ṣāffāt : 19, az-Zumar : 68, asy-Syūra : 45, 

az-Zukhruf : 66, Muḥammad : 18, Muḥammad : 20, aż-

Żāriyāt : 44, al-Muṭaffifīn : 23, al-Muṭaffifīn : 35, al-

Gāsyiah : 17), kata َُُُ ْٗ ْْظِشُ تُ 3 kali (al-Aʻrāf : 195, Yūnus : 

71, Hūd : 55), kata َُُ ْٗ ْْظشَُ ُٝ6 kali (al-Baqarah : 162, Āli 

ʻImran : 88, al-Anʻām :8 an-Naḥl : 85, al-Anbiyāʼ : 40, 

as-Sajadah : 29), ُُُْْتَظِش َٝ 1 kali (al-Aḥzāb : 23), kata 

َُُ ْٗ ْْتَظِشُ َٝ1 kali (Yūnus : 102). 
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3. Fiʻil Amr 8 kata, yaitu kata ُُّْْظش  ,kali (al-Baqarah : 259 24أُ

an-Nisāʼ : 50, al-Māidah : 75, al-Anʻām : 24, al-Anʻām : 

46, al-Anʻām : 65, al-Aʻrāf : 84, al- Aʻrāf : 103, al-Aʻrāf 

: 143, Yūnus : 39, Yūnus : 73, al-Isrāʼ: 21, al-Isrāʼ : 48 , 

Ṭāhā : 97, al-Furqān : 9, an-Naml : 14, an-Naml : 28, an-

Naml : 51, al-Qaṣas : 40, ar-Rūm : 50, aṣ-Ṣaffāt : 73, aṣ-

Ṣaffāt : 102, az-Zukhruf : 25), kata ّْظشَُّْا -kali (al 2أُ

Baqarah : 104, an-Nisāʼ : 46), kata ا ْٗ ّْظشُُ -kali (Āli 9أُ

ʻImrān : 137, al-Anʻām : 11, al-Anʻām : 99, al-Aʻrāf : 

86, Yūnus : 101, an-Nahl : 36, an-Naml : 69, al-

ʻAnkabūt : 20, ar-Rūm : 42), kata َّا ْٗ ّْظشُُ  kali (al-Ḥadīd 1أُ

: 13), kata ُِّْٙظش ّْظِشِّْٜ kali (an-Naml : 33), kata 1أُ  kali 3أَ

(al-Aʻrāf : 14, al-Ḥijr : 36, Ṣad : 79), kata ُّْْتَظِش -kali (as 1إِ

Sajadah : 30), kata ا ْٗ ّْتَظِشُ  -kali (al-Anʻām : 158, al 5إِ

Aʻrāf : 71, Yūnus : 20 , Yūnus : 102, Hūd : 122). 

4. Isim maṣdar 2 kata, yaitu kata ًُ1َّظْشَج kali (aṣ-Ṣaffāt : 88), 

kata ُ 1َّظْشَج kali (al-Baqarah : 280). 

5. Isim faʻil 2 kata, yaitu kata َُِ  ,kali (al-Baqarah: 69 5َّاظِشِْٝ

al-Aʻrāf : 108, al-Ḥijr: 16, asy-Syuʻarā‟ : 33,al-Aḥzāb : 

53), kata ُ 2َّاظِشَج kali (an-Naml : 35, al-Qiyamah : 23). 

6. Isim mafʻul 4 kata, yaitu َُُ ْٗ ْْظشَُ ٍُ 1 kali (asy-Syuʻarā‟ : 

203), kata َُِ ْٝ ْْظشَِ ٍُ 5 kali (al-Aʻrāf : 15, al-Hijr : 8, al-Hijr : 

37, Ṣad : 80, ad-Dukhan : 29), kata َُُ ْٗ ْْتظَِشُ ٍُ 3 kali (al-

Anʻām : 158, Hūd : 22, as-Sajadah : 30), kata َُِ ْٝ ْْتَظِشِ ٍُ 3 

kali (al-Aʻrāf : 71, Yūnus : 20, Yūnus : 102). 
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C. Macam-macam Pengungkapan Kata Melihat 

 Al-Qur‟an menggunakan bahasa Arab yang kaya akan 

kosakata.Begitu juga dengan pengungkapan kata melihat, setelah 

diteliti lagi ternyata dalam al-Qur‟an terdapat lafaz lain yang 

apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

melihat, yaitu lafaz raʼa dan baṣara.  

 Lafaz raʼa berasal dari akar kata ُ ُُ-سَأَٙ ُُ-ٝشََٙ سَأًْٝا  yang 

memiliki artiُ ُتاىعقوِ ُأٗ ِِ ُتاىعٞ  yaitu melihat dengan mata atau ّظش

dengan pikiran.
10

 Menurut Ibnu Manzur raʼa adalah melihat 

dengan mata melampaui satu objek dan maknanya itu melampaui 

dua objek.
11

 Namun selain memiliki arti „melihat‟, kata raʼa juga 

memiliki arti „mimpi‟. Dari sini, kita bisa meraba bahwa makna 

„melihat‟ dari kata raʼa ialah melihat secara imajinatif atau 

khayali, sebagaimana penglihatan kita di kala bermimpi juga 

berada di luar realitas empirik.
12

 

 Misalnya penggunaan lafaz raʼa dalam Q.S al-Anʻām ayat 

76 : 

َُِ ْٞ ُالْْفَيِِ ُاحُِةُّ َٟ آُافََوَُقَاهَُ ََّ ُفيََ ْٜ مَثًاُقَاهَُٕزََاُسَتِّ ْ٘ ْٞوُُسَاَُٙمَ ُِٔاىَّ ْٞ ُعَيَ َِّ ُجَ ٌَّ  فيََ

 Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat 

sebuah bintang (lalu) dia berkata, “inilah Tuhanku.” 

Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, “Aku tidak 

suka kepada yang terbenam.” 
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 Lafaz raʼa disebutkan sebanyak 328 kali dengan berbagai 

bentuk dalam al-Qurʼan,
13

 yaitu sebagai berikut : 

1. Fiʻil maḍi 21 kata, yaitu kata َٙ13سَأ kali (al-Anʻām: 76, al-

Anʻām : 77, al-Anʻām : 78, Hūd : 70, Yūsuf : 24, Yūsuf : 

28, an-Nahl : 85, an-Nahl : 86, al-Kahfi :53, Ṭāha : 10, al-

Aḥzāb : 22, an-Najm : 11, an-Najm : 18), kata 1سَءَاك kali 

(al-Anbiyāʼ: 36), kata ُٓسَءَا 1 kali (an-Naml : 40, Fāṭir : 8, 

aṣ-Ṣāffāt : 55, an-Najm : 13, at-Takwīr : 23, al-ʻAlaq : 7), 

kata ُسَءَإا 2 kali (an-Naml : 10, al-Qaṣaṣ : 31), kata َْٔ1سَأت 

kali (an-Naml : 44), kata ٌَْٖ1سَأت kali (al-Furqān : 12), kata 

ا ْٗ  ,kali (al-Baqarah : 166, al-Aʻrāf : 149, Yūnus : 54 13سَأَ

Yūsuf : 35, Maryam : 75, al-Qaṣas : 64, Sabā‟ : 33, aṣ-

Ṣāffāt : 14, Gāfir : 84, Gāfir : 85, asy-Syūra : 44, al-

Jumuʻah : 11, al-Jin : 24), kata ك ْٗ  kata ,(al-Furqān : 41)سَأَ

ٓ ْٗ  kali (ar-Rūm : 51, al-Aḥqāf :24, al-Mulk:27), kata 3سَأَ

ٕا ْٗ ُْٗ kali (al-Qalam : 26), kata 1سَأَ ٌٕسَأَ 1 kali (al-Muṭaffifīn : 

32), kata َُْٝت  kali (an-Nisā‟ : 61, al-Anʻām : 68, Yūsuf 17سَأَ

: 4, al-Kahfi : 63, Maryam : 77, al-Furqān : 43, asy-

Syuʻarāʼ : 205, al-Jāṡiyah : 23, Muḥammad : 20, an-Najm 

: 33, al-Insān : 20, al-Insān : 20, al-ʻAlaq : 9, al-ʻAlaq : 

11, al-ʻAlaq : 13, al-Māʻun : 1, an-Naṣr : 2), kata َْٓ٘ٝت  1سَأَ

kali (Āli ʻImran : 143), kata ْٔٝت  ,kali (al-Hasyr : 21) 1سَأَ

kata ٌْٖٝت -kali (Yūsuf : 4, Ṭāhā : 92, al-Aḥzāb : 19 , al 6سَأَ

Munāfiqūn : 4, al-Munāfiqūn : 5, al-Insān : 19), kata ْْٔٝ  1سَأَ
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kali (Yūsuf : 31), kata 1تشَاءَا kali (asy-Syuʻarā‟ : 61), kata 

ْٝتلَ kali (al-Anfāl : 48), kata 1تشَاءَت  ,kali (al-Isrā‟ : 62) 1سَأَ

kata ٌْٝتَن  kali (al-Anʻām : 40, al-Anʻām : 47), kata 2سَأَ

ْٝتٌ  : kali (al-Anʻām : 46, Yūnus : 50, Yūnus : 59, Hūd 21سَأَ

28, Hūd : 63, Hūd : 88, asy-Syu‟arā‟ : 75, al-Qaṣaṣ : 71 , 

al-Qaṣaṣ : 72, Fāṭir : 40, az-Zumar : 38, Fuṣilat : 52, al-

Ahqāf : 4, al-Aḥqāf : 10, an-Najm : 19, al-Wāqiʻah : 58, 

al-Wāqiʻah : 63, al-Wāqiʻah : 68, al-Wāqiʻah : 71, al-

Mulk : 28, al-Mulk : 30). 

2. Fiʻil muḍari 55 kata, yaitu kata ََٙ6أس kali (al-Anfāl : 48, 

Yūsuf : 43, Ṭāhā: 46, an-Naml : 20, aṣ-Ṣāffāt : 102, Gāfir 

: 29), kata 1أسَاك kali (al-Anʻām : 74), kata ٌ3أسََام kali (Hūd 

: 29, Hūd : 84, al-Ahqāf : 23), kata ّٜ2أسََا kali (Yūsuf : 36, 

Yūsuf 36), kata ََُ31تش kali (al-Baqarah : 243, al-Baqarah : 

246, al-Baqarah : 258, Ali-ʻImrān : 23, an-Nisā‟ : 44, an-

Nisā‟: 49, an-Nisā‟ : 51, an-Nisā‟ : 60, an-Nisā‟ : 77, 

Ibrahīm : 19, Ibrahīm : 24, Ibrahīm : 28, Maryam : 83, al-

Hajj : 18, al-Hajj : 63, al-Hajj : 65, an-Nūr : 41, an-Nūr : 

43, al-Furqān : 45, asy-Syuʻarā‟ : 225, Luqmān : 29, 

Luqmān : 31, Fāṭir : 27, az-Zumar : 21, Gāfir : 69, al-

Mujādilah : 7, al-Mujādilah : 8, al-Mujādilah : 14, al-

Hasyr : 11, al-Fajr : 6, al-Fīl : 1), kata ََٙ36تش kali (al-

Māidah : 52, al- Māidah : 62, al-Māidah : 80, al-Māidah : 

83, al-Anʻām : 27, al-Anʻām : 30, al- Anʻām : 93, al-Anfāl 

: 50, Ibrahīm : 49, an-Nahl : 14, al-Kahfi : 17, al-Kahfi : 



56 
 

47, al-Kahfi : 49, Ṭāha : 107, al-Ḥajj : 2, al-Ḥajj : 5, an-

Nūr : 43, an-Naml : 88, ar-Rūm : 48, as-Sajadah : 12, 

Sabā : 31, Sabā : 51, Fāṭir : 12, aṣ-Ṣāffāt : 102, az-Zumar : 

58, az-Zumar : 60, az-Zumar : 75, Fuṣilat : 39, asy-Syūra : 

22, asy-Syūra : 44, al-Jasiyah : 28, al-Ḥadīd : 12, al-Mulk 

: 3, al-Ḥāqqah : 7, al-Ḥāqqah : 8), kata ّٜ2تشََا kali (al-

Aʻrāf : 143, al-Aʻrāf : 143), kata ٓ2تشََا kali (az-Zumar : 21, 

al-Ḥadīd : 20), kata ٌٕ3تشََا kali (al-Aʻrāf : 198, asy-Syūra : 

45, al-Fatḥ : 29), kata ُُِ ا kali (al-Kahfi : 39), kata 1تشََ ْٗ  2تشََ

kali (Luqmān : 20, Nūh : 15), kata َُُ ْٗ  : kali (al-Anfāl 2تشََ

48, Yūsuf : 59), kata ُُّ ُٗ  kali (at-Takaṡur : 6, at-Takaṡur 2تشََ

: 7), kata َّٖا ْٗ  : kali (ar-Raʻdu : 2, al-Hajj : 2, Luqmān 3تشََ

10), kata ٌَّٖ ْٗ -kali (at 3تشََٕٗا kali (al-Aʻrāf : 27), kata 1تشََ

Taubah : 27, at-Taubah : 40 , al-Aḥzāb : 9), kata ُُ َِّ تشََِٝ

1kali (Maryam : 26), kata ََُّٙش 6 kali (al-Baqarah : 55, al-

Baqarah : 144, al-Anʻām : 94, Hūd : 27, al-Furqān : 21, 

Ṣād : 62), kata 7ّشََاك kali (al-Aʻrāf : 60, al-Aʻrāf : 66, Hūd 

: 27, Hūd : 27, Hūd : 91, Yūsuf : 36, Yūsuf :78), kata ٓ1ّشََا 

kali (al-Maʻārij : 7), kata 1ّشََإا kali (Yūsuf : 30), kata ََُُٝش 2 

kali (al-Anbiyāʼ : 30, Yāsīn : 77), kata ََٙ8ٝش kali (al-

Baqarah : 165, at-Taubah : 94, at-Taubah : 105, Sabā‟ : 6, 

an-Najm : 12, an-Najm : 35, an-Nāziʻat : 36, al-ʻAlaq : 

14), kata 1ٝشََاك kali (asy-Syuʻarā‟ : 218), kata ٌ2ٝشََام kali 

(al-Aʻrāf : 27, at-Taubah : 127), kata 1 ٝشََإا kali (an-Nūr : 

40), kata ََٓ3ٝش kali (al-Balad : 7, az-Zalzalah : 7, az-
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Zalzalah : 8), kata ا ْٗ  : kali (al- Anʻām : 6, al-Anʻām 27ٝشََ

25, al-Aʻrāf : 146, al-Aʻrāf : 146, al-Aʻrāf : 146, al-Aʻrāf : 

148, Yūnus : 88, Yūnus : 97, ar-Raʻdu : 41, an-Nahl : 48, 

an-Nahl : 79, al-Isrā‟: 99, asy-Syuʻarā‟ : 7, asy-Syuʻarā‟ : 

201, an-Naml : 86, al-ʻAnkabūt : 19, al-ʻAnkabūt : 67, ar-

Rūm : 37, as-Sajadah : 27, Sabāʼ : 9, Yāsīn : 31, Yāsīn : 

71, Fuṣilat : 15, al-Aḥqāf : 33, aṭ-Ṭūr : 44, al-Qamar : 2, 

al-Mulk : 19), kata َُُ -kali (al-Baqarah : 165, at 8ٝشََٗ

Taubah : 126, Ṭāhā : 89, al-Anbiyā‟ : 44, al-Furqān : 22, 

al-Furqān : 42, al-Ahqāf : 25, al-Insān : 13), kata َََّٔٗ1ٝش 

kali (al-Maʻārij : 6), kata 2ٝشَََّٖٗا kali (al-Furqān : 40, an-

Nāziʻat : 46), kata ٌَََّٖٗ1ٝش kali (Āli ʻImrān : 13), kata ُٙ2ٝش 

kali (al-Aḥqāf : 25, an-Najm : 40), kata ُأسَاك 1 kali (an-

Nisā‟ : 105), kata ٌ1أسَام kali (Āli ʻImrān : 152), kata 

 ,kali (an-Nāziʻat : 20) 1أسَآ kali (al-Anfāl : 43), kata 1أسَامٌَٖ

kata ْْٝاك ْْٝامٌٖ kali (al-Isrā‟ : 60), kata 1أسَ  kali 1أسَ

(Muḥammad : 30), kata ْْٓٝا أسُٝنٌُ kali (Ṭāhā : 56), kata 1أسَ 3 

kali (al-Aʻrāf : 145, al-Anbiyā‟ : 37, Gāfir : 29), kata ُ

ّشُُِٙ kali (al-Muʼminūn : 93), kata 1تشَُِِّْٝٚ 2 kali (al-Anʻām : 

75, al-Qaṣaṣ : 6), kata َ2ّشُِٝل kali (Ṭāhā : 23, al-Mu‟minūn 

: 95), kata ّ4ّشَُِْٝل kali (Yūnus : 46, ar-Raʻdu : 40, Gāfir : 

77, az-Zukhrūf : 42), kata َُِٔٝ1ّش kali (al-Isrā‟ : 1), kata 

ٝشُِٝنٌُ kali (Fuṣilat : 53, az-Zukhrūf : 48), kata 2ّشٌَُِٖٝ 7 kali 

(al-Baqarah : 73, ar-Raʻdu : 12, an-Naml : 93, ar-Rūm : 

24, Luqmān : 31, Gāfir : 13, Gāfir : 81), kata ٌَٕ٘1ٝشُِٝن kali 
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(al-Anfāl : 44), kata ٌٖ1ٝشُِٝن kali (al-Anfāl : 43), kata َُِٔٝ1ٝش 

kali (al-Māidah : 31), kata ٌُِٖٝ1ٝش kali (al-Baqarah : 167), 

kata 1ٝشَُِٖٝا kali (al-Aʻrāf : 27), kata ا ْٗ  kali (az-Zalzalah 1ٝشَُ

: 6), kata ُُٗ1ٝشَُاء kali (an-Nisā:142, al-Māʻūn 6). 

3. Fiʻil amr 3 kata, yaitu kata ُأسَِّا 3 kali (al-Baqarah : 128, 

an-Nisā : 153, Fuṣilat : 29), kata َُِّٜأس 2 kali (al-Baqarah : 

260, al-Aʻrāf : 143), kata َُُّٜٗأس 4 kali (Luqmān : 11, Sabā‟ 

: 27, Fātir : 40, al-Aḥqāf : 4). 

4. Isim maṣdar 6 kata, yaitu kata ُُٛ  ,kali (Āli ʻImran : 13 2سَأْ

Hūd : 27), kata ًُِٞائُْس 1 kali (Maryam : 74), kata ُُٞاًئُْس 4 kali 

(Yūsuf : 43, al-Isrā : 60, aṣ-Ṣāffat : 105, al-Fatḥ : 27), kata 

ٞلَئُْسُُ 1 kali (Yūsuf : 5), kata َُُٞاٛئُْس 2 kali (Yūsuf : 43, Yūsuf : 

100), kata َُُسِئَاء  3 kali (al-Baqarah : 264, an-Nisā‟ : 38, al-

Anfāl : 47).  

 

 Sedangkan lafaz baṣara tersusun dari huruf ُ سُ–صُُ–ب  

(ba – ṣa – ra) yang memiliki arti melihat, mengerti.
14

 Pada 

kebiasaannya kata „melihat‟ merujuk kepada menangkap rupa 

ataugambar sesuatu benda dengan menggunakan mata sebagai 

alat. Menurut Ibnu Atsir kata baṣara  merupakan salah satu nama 

Allah, yaitu al-Baṣir. Al-Baṣir artinya Dialah yang melihat segala 

sesuatu yang terlihat dan tersembunyi tanpa menggunakan 

anggota tubuh.
15

 

                                                             
 

14
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hal.66. 

 
15

Ibnu Manzur, Lisan al-„Arab, hal.290. 
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 Menurut Quraish Shihab kata baṣara pada dasarnya 

mengandung dua makna. Pertama, ilmu/pengetahuan tentang 

sesuatu. Dari segi bahasa, kata ʻilm–dalam berbagai bentuknya– 

sebagaimana diuraikan dalam sifat al-ʻAlim mengandung makna 

kejelasan. Ini juga sebabnya kat baṣirah yang tersusun dari akar 

kata yang sama, diartikan dengan bukti yang sangat jelas dan 

nyata. Kedua, bermakna kasar, seperti kata baṣrah yang berarti 

tanah yang kasar, atau juga berarti batu, tetapi yang lunak dan 

berwarna keputih-putihan.
16

 

 Adapun penggunaan lafaz baṣara seperti dalam Q.S al-

Anʻām ayat 104 : 

ُ ٌْ تِّنُ ُسَّ ِْ ٍِ ُتَصَآئشُُِ ٌْ ْٞعُ قذَُْجَآءَمُ ُتحَِفِ ٌْ ْٞنُ آُاَّاَُعَيَ ٍَ َٗ َْٖٞاُ ُفَعَيَ َٜ َِ ُعَ ِْ ٍَ َٗ ُِٔ ُاتَْصَشَُفيََِْفْسِ ِْ ََ فَ  

 Sungguh, bukti-bukti yang nyata telah datang dari 

Tuhanmu. Barang siapa melihat (kebenaran itu), maka 

(manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barang siapa buta 

(tidak melihat kebenaran itu), maka dialah yang rugi. Dan 

aku (Muhammad) bukanlah penjaga(mu). 

 Lafaz baṣara disebutkan sebanyak 148 kali dengan 

berbagai bentuk dalam al-Qur‟an,
17

 yaitu sebagai berikut : 

1. Fiʻil maḍi 4 kata, yaitu kata ُُ1تَصُشت kali (Ṭāhā : 96), kata 

أتَْصَشَُُ kali (al-Qaṣaṣ : 11), kata 1تَصُشَت 1 kali (al-Anʻām : 

104), kata 1أتَْصَشّا kali (as-Sajadah : 12). 

                                                             
 

16
M. Quraish Shihab, al-Asma al-Husna Mengenal Nama-nama Allah, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2013), hal.112. 

 
17

Muhammad Fuad Abdul Baqi‟, Mu‟jam Mufahras li Alfaẓil Qur‟an, 

hal.121-123. 
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2. Fiʻil mudhari 6 kata, yaitu kata ُا ْٗ َٝثْصُشُ 1 kali (Ṭāhā : 96), 

kata ٌُُْ َُّٖ ْٗ شُ ٝثَُصَّ 1 kali (al-Maʻārij : 11), kata ُُُتثُْصِش 1 kali (al-

Qalam : 5), kata ُ ْٗ  : kali (al-Anbiyā‟ : 3, an-Naml 9تثُْصِشُ

54, al-Qaṣaṣ : 72, az-Zukhrūf : 51, aż-Żāriyat : 21, aṭ-Ṭūr : 

15, al-Wāqiʻah : 85, al-Ḥāqqah : 38, al-Ḥāqqah : 39), kata 

ُ kali (Maryam : 42), kata 1ٝثُْصِشُُ ْٗ  kali (al-Baqarah 12ٝثُْصِشُ

: 17, al-Aʻrāf : 179, al-Aʻrāf : 198, Yūnus : 43, Hūd : 20, 

as-sajadah : 27, Yāsīn : 9, Yāsīn : 66, aṣ-Ṣāffāt : 175, aṣ-

Ṣāffāt :179, al-Qalam : 5). 

3. Fiʻil amr 2 kata, yaitu kata ُُْأتَْصِش 3 kali (aṣ-Ṣāffāt : 179, al-

Kahfi :26, Maryam : 38), kata ٌْٕ1أتَْصِش kali (aṣ-Ṣāffāt : 

175). 

4. Isim Maṣdar 15 kata, yaitu kata ُ ُْٞش تصَِ 36 kali (al-Baqarah : 

96, al-Baqarah : 110, al-Baqarah : 223, al-Baqarah : 237, 

al-Baqarah : 265, Āli ʻImrān : 15, Āli ʻImrān : 60, Āli 

ʻImrān : 156, Āli ʻImrān : 163, al-Māidah : 71, al-Anʻām 

50, al-Anfāl : 39, al-Anfāl : 72, Hūd : 24, Hūd : 112, ar-

Raʻdu :16, al-Isrā‟ :1, al-Ḥajj : 61, al-Ḥajj : 75, Luqmān : 

28, Sabā‟ : 11, Fāṭir : 19, Fāṭir :31, Gāfir : 20, Gāfir : 44, 

Gāfir : 56, Gāfir : 58, Fuṣilat : 40, asy-Syūra : 11, asy-

Syūra : 27, al-Ḥujurāt : 18, al-Ḥadīd : 4, al-Mujādilah : 1, 

al-Mumtaḥanah : 3, at-Tagābun : 2, al-Mulk : 19), kata 

ْٞشا  ,kali (an-Nisā‟ : 58, an-Nisā‟: 134, Yūsuf : 93 15تَصِ

Yūsuf : 96, al-Isrā‟ : 17 , al-Isrā‟ : 30, al-Isrā‟ : 96, Ṭāhā : 

35, Ṭāhā: 125, al- Furqān : 20, al-Aḥzāb : 9, Fāṭir : 45, al-
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Fatḥ : 24, al-Insān : 2, al-Insyiqāq : 15), kata ْٞشَج  kali 2تَصِ

(Yūsuf : 108, al-Qiyāmah : 14), kata ِ5تَصائش kali (al-

Anʻām : 104, al-Aʻrāf : 203, al-Isrā‟ : 102, al-Qaṣaṣ : 43, 

al-Jāṡiyah : 20), kata ُُ تَثْصِشَج 1 kali (Qāf : 8), kata ُُُاىثَصَش 8 

kali (an-Naḥl : 77, al-Isrā‟ : 36, an-Najm : 17, al-Qamar : 

50, al-Mulk : 3, al-Mulk : 4, al-Mulk : 4, al-Qiyāmah : 7), 

kata 1تَصَشُك kali (Qāf : 22), kata ٓ1تَصَش kali (al-Jāṡiyah : 

23), kataُ18 أتْصَاس kali (Āli-ʻImrān : 13, al-Anʻām : 103, 

al-Anʻām : 103, Yūnus : 31, Ibrahīm : 42, an-Naḥl : 78, 

al-Anbiyā‟ : 97, al-Ḥajj : 46, al-Muminūn : 78, an-Nūr : 

37, an-Nūr : 43, an-Nūr : 44, as-Sajadah : 9, al-Aḥzāb : 

10, Ṣād : 45, Ṣād : 63, al-Ḥasyr : 2, al-Mulk : 23), kata 

 : kali (al-Anʻām 2أتْصَاسمٌ kali (al-Aḥqāf : 26), kata 1أتْصَاسا

46, Fuṣilat : 22), kata 1أتْصَاسّا kali (al-Hijr : 15), kata 

ٌأتْصَاسٕ kali (an-Nāziʻat : 9), kata 1أتْصَاسٕا 14 kali (al-

Baqarah : 7, al-Baqarah : 20, al-Baqarah : 20, al-Anʻām : 

110, al-Aʻrāf : 47, an-Naḥl : 108, an-Nūr : 30, Fuṣilat : 20, 

al-Aḥqāf : 26, Muḥammad : 23, al-Qamar : 7, al-Qalam : 

43, al-Qalam : 51, al-Maʻarij : 44), kata ُِّ -kali (an 1أتْصَاسٕ

Nūr : 31). 

5. Isim fa‟il 4 kata, yaitu kata ُثْصِشا ٍُ 3 kali (Yūnus : 67, an-

Naml : 86, Gāfir : 61), kata ُٗثْصِش ٍُ 1 kali (al-Aʻrāf : 201), 

kata ُِْٝ سْتثَْصِشِ ٍُ  1 kali (al-Ankabūt : 38), kata ُثْصِشَج ٍُ 3 kali 

(al-Isrā‟: 12, al-Isrā : 59, an-Naml  : 13). 
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D. Subjek dan Objek dalam Kata Naẓara, Raʼa, dan 

Baṣara 

 Hasil penelusuran ini menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa kategori subjek dan objek dalam kata Naẓara, Raʼa, dan 

Baṣara. Berikut tabel tabel yang memuat subjek dan objek dalam 

kata Naẓara, Raʼa, dan Baṣara : 

1. Subjek Naẓara, Raʼa, dan Baṣara 

 

No Subjek 
Surat dan Ayat dalam al-Qurʼan 

Naẓara Raʼa Baṣara 

1 Allah al-Baqarah [1]: 

259 Āli ʻImrān 

[3]: 77, al-Aʻrāf 

[7]: 129, Yūnus 

[10]: 14,  

Al-Isrāʼ [17]: 62  

2 Nabi 

Muhammad 

Āli ʻImrān [3]: 

143, al-Aʻrāf [7]: 

195 

an-Nisā‟ [4]: 60, 

61, al-Anʻām [6]: 

27, 30, 40, 46, 47, 

68, Yunūs [10]: 

59, al-Furqān 

[25]: 43, al-Qaṣas 

[28]: 71, 72, an-

Nūr [24]: 41, az-

Zumar [39]: 75, 
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al- Aḥqāf [46]: 

4,an-Najm [53]: 

18, 13, al-Mulk 

[67]: 28, 30, at-

Takwīr [81]: 23, 

al-Fajr [89]: 6, al-

Fīl [105]: 1 

3 Nabi-nabi 

lainnya 

Al-Aʻrāf [7]: 71, 

143, Yunūs [10]: 

71, Hūd [11]: 55, 

aṣ-Ṣāffāt [37]: 88, 

102 

Al-Anʻām [6]: 74, 

76, 77, 78, al-

Aʻrāf [7]: 

143,Hūd [11]: 29, 

70, 84, Yusūf 

[12]: 4, 24, 43, 

Tāhā [20]: 10, 92, 

an-Naml [27]: 10, 

20, 40, al-Qaṣaṣ 

[28]: 31, aṣ-Ṣāffāt 

[37]: 102, al-

Aḥqāf [46]: 23 

 

4 Manusia Al-Baqarah [2]: 

162, 210, al-

Anʻām [6]: 88, 

158, al-Aʻrāf [7]: 

53, 185, 198, al-

Anfāl [8]: 6, 

al-Baqarah [2]: 

166, 243, 246, 

258, Āli ʻImrān 

[3]: 23, 143, an-

Nisā [4]: 44, 49, 

51, 77, al-

Al-Baqarah [2]: 

17, al-Anʻām 

[6]: 104, al-

Aʻrāf [7]: 179, 

Yunūs [10]: 43, 

Hūd [11]: 20, 
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Yunūs [10]: 43, 

102, Yusūf [12]: 

109, an-Naḥl 

[16]: 85, al-Kahfi 

[18]: 19, al-

Anbiyā [21]: 40, 

al-Ḥajj [22]: 15, 

ar-Rūm [30]: 9, 

as-Sajadah [32]: 

29, al-ahzāb [33]: 

33, Fāṭir [35]: 44, 

43, Yāsin [36]: 

49, aṣ-Ṣāffāt [37]: 

49, Ṣad [38]: 15, 

az-Zumar [39]: 

68, Gāfir [40]: 82, 

Asy-Syūra [42]: 

45, az-Zukhruf 

[43]: 66, 

Muhammad [47]: 

10, 18, 20, Qaf 

[50]: 6, Aż-

Żāriyāt [51]: 44, 

al-Wāqiʻah [56]: 

84, al-Mudaṡṡir 

Māʼidah [5]: 52, 

62, 80, 83, al-

Anʻām [6]: 93, al-

Aʻrāf [7]: 149, 

198, al-Anfāl [8]: 

48, 50, Yunūs 

[10]: 50, 54, Hūd 

[11]: 28, 63, 88, 

Yusūf [12]: 28, 

35, 36, Ibrāhīm 

[14]: 19, 24, 49,  

an-Naḥl [16]: 14, 

85, 86, al-Kahfi 

[18]: 17, 47, 49, 

53, 63, Maryam 

[19]: 75, 77, 83, 

Tāhā [20]: 46, 

107, al-Ḥajj [22]: 

2, 5, 18, 63, 65, 

an-Nūr [24]: 43, 

al-Furqān [25]: 45 

asy-Syuʻarā [26]: 

61, 75,  205, 225, 

an-Naml [27]: 88, 

al-Qaṣaṣ [28]: 64, 

Tāhā [20]: 96, 

al-Anbiyā  [21]: 

3, an-Naml [27]: 

54, al-Qaṣaṣ 

[28]: 11, 72, as-

Sajadah [32]: 

12, 27,Yāsin 

[36]: 9, 66, aṣ-

Ṣāffāt [37]: 175, 

179, az-Zukhruf 

[43]: 51, aż-

Żāriyat [51]: 21, 

aṭ -Ṭūr [52]: 15, 

al-Wāqiʻah [56]: 

85, al-Qalam 

[68]: 5, al-

Ḥāqqah [69]: 

38, 39, al-

Maʻārij [70]: 11 
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[74]: 21, an-Nabā  

[78]: 40, ʻAbasa 

[80]: 24, al-

Muṭaffifīn [83]: 

23, 35, aṭ-Ṭāriq 

[86]: 5, al-

Gāsyiyah [88]: 17 

ar-Rūm [30]: 48, 

51, Luqmān [31]: 

29, 31, as-Sajadah 

[32]: 12, al-Aḥzāb 

[33]: 19, Saba‟ 

[34]: 31, 33, 51,  

Fāṭir [35]: 8, 12, 

27, 40, aṣ-Ṣāffāt 

[37]: 14, 55, az-

Zumar [39]: 21, 

38, 58, 60, Gāfir 

[40]: 84, Fuṣṣilat 

[41]: 39, 52, 85, 

asy-Syūra [42]: 

22, 44, 45, al-

Jāṡiyah [45]: 23, 

28, al-Aḥqāf [46]: 

10, 24, 

Muhammad [47]: 

20, al-Fatḥ [48]: 

29, an-Najm [53]: 

33, al-Ḥadīd [57]: 

12, 20, al-

Wāqiʻah [56]: 58, 

63, 68, 71, al-
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Mujādilah [58]: 7, 

8, 14, al-Ḥasyr 

[59]: 11, 21, al-

Jumuʻah [62]: 11, 

al-Munāfiqūn 

[63]: 4, al-Mulk 

[67]: 3, 27, al-

Qalam [68]: 26, 

al-Ḥāqqah [69]: 7, 

8, al-Jinn [72]: 

24, al-Insān [76]: 

19, 20, al-

Muṭaffifīn [83]: 

32, al-ʻAlaq [96]: 

7, 9, 11, 13, al-

Māʻūn [107]: 1, 

an-Naṣr [110]: 1   

5 Orang 

beriman 

al-Ahzāb [33]: 23, 

Al-Hasyr [59]: 

18, 20 

Al-Ahzāb [33]: 

22 

 

6 Orang kafir At-Taubah [9]: 

127, an-Naḥl 

[16]: 33 

Al-Anbiyā [21]: 

36, al-Furqān 

[25]: 41, an-Najm 

[53]: 19 

 

Al-Qalam [68]: 

5 
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7 Berhala   Al-Aʻrāf [7]: 

198, Maryam 

[19]: 42 

8 Hati manusia  An-Najm [53]: 11  

9 Neraka  Al-Furqān [25]: 

12 

 

 

2. Objek Naẓara, Raʼa, dan Baṣara 

No Objek 
Surat dan Ayat dalam al-Qurʼan 

Naẓara Raʼa Baṣara 

1 Allah Al-Baqarah [2]: 

162, 210, Āli 

ʻImrān [3]: 88, al-

Anʻām [6]: 158, 

al-Aʻrāf [7]: 143, 

an-Naḥl [16]: 85, 

Tāhā [20]: 20, al-

ʻAnkabūt [29]: 

20, ar-Rūm [30]: 

50, al-Aḥzāb [33]: 

23, az-Zumar 

[39]: 68, asy-

Syūra [42]: 45, 

aż-Żāriyāt [51]: 

44, al-Muṭaffifīn 

[83]: 23, 35 

Al-Aʻrāf [7]: 143, 

al-Ḥajj [22]: 63, 

65, Luqmān [31]: 

29 

Hūd [11]: 20 
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2 Al-Qur‟an Al-Aʻrāf [7]: 53 Al-Ḥasyr [59]: 21  

3 Nabi 

Muhammad 

 Al-Anbiyaʼ [21]: 

36, al-Furqān 

[25]: 41 

 

4 Nabi lainnya  Yūsuf [12]: 31 Al-Qa ṣaṣ [28]: 

11 

5 Manusia Āli ʻImran [3]: 

77, 137, an-Nisā 

[4]: 46, al-

Mā‟idah [5]: 75, 

al-An ʻām [6]: 11, 

24, 46, 65, 158, 

al-A ʻrāf [7]: 84, 

86, 103, 198, At-

Taubah [9]: 127, 

Yūnus [10]: 39, 

43, 71, 73, 102, 

Hūd [11]: 55, 

122, Yūsuf [12]: 

109, an-Naḥl 

[16]: 36, al-Isrā 

[17]: 21, Furqān 

[25]: 9, an-Naml 

[27]: 14, 28, 33, 

51, 69, 41, 50, al-

Al-Baqarah [2]: 

243, 246, 258, Āli 

ʻImrān [3]: 23, 

an-Nisā [4]: 44, 

49, 51, 60, 77, al-

Māʼidah [5]: 52, 

62, 80, al-Anʻām 

[6]: 68, 74, al-

Anfāl [8]: 48, 

Yūnus [10]: 50, 

59, Hūd [11]: 29, 

84, 70, Ibrāhīm 

[14]: 19, 24, 49, 

an-Naḥl [16]: 86, 

al-Kahfi [18]: 49, 

63, Maryam [19]: 

77, Tāhā [20]: 92, 

al-Ḥajj [22]: 18, 

al-Furqān [25]: 

Al-Aʻrāf [7]: 

198, al-Maʻārij 

[70]: 11,  
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Qaṣaṣ [28]: 40, 

ar-Rūm [30]: 9, 

42, as-Sajadah 

[32]: 30, al-Aḥzāb 

[33]: 19, al- Fāṭir 

[35]: 44, aṣ-Ṣāffāt 

[37]: 73, Gāfir 

[40]: 82, az-

Zukhruf [43]: 25, 

Muhammad [47]: 

10, 20, al-Ḥadīd 

[57]: 13,al-

Mudaṡṡir [74]: 21 

12, 43, 83, asy-

Syuʻarā [26]: 61, 

205, as-Sajadah 

[32]: 12, al-Aḥzāb 

[33]: 19, 22, 

Saba‟ [34]: 31, 

aṣ-Ṣāffāt [37]: 55, 

az-Zumar [39]: 

60, Gāfir [40]: 69, 

51, asy-Syūra 

[42]: 45, al-

Jāṡiyah [45]: 23, 

28, al-Aḥqāf [46]: 

23, Muhammad 

[47]: 20, al-Fatḥ 
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E. Penafsiran Ayat-ayat Naẓara, Raʼa,dan Baṣara 

 Berikut akan dijelaskan beberapa ayat yang mengandung 

lafaz Naẓara,  Raʼa, dan Baṣaradalam al-Qur‟an : 
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1. Naẓara 

Q.S. At-taubah ayat 127 : 

ُٱّصَشَفُ٘اُُ۟ۚصَشَفَُ ٌَّ ُثُ ُأحََذ  ِْ ٍِّ ُتَعْض ُٕوَُْٝشََىٰنٌُُ ٰٚ ُإىَِ ٌْ َّّظشََُتَعْضُُٖ آُأُّضِىَتُْسُ٘سَجُ  ٍَ إرَِاُ َٗ

َُُ ُٝفَْقَُٖ٘ ُلَّْ  ً ْ٘ ُقَ ٌْ ُ ُُقيُُ٘تٌَُُٖتِؤََّّٖ  ٱللََّّ

“Dan apabila diturunkan suatu surat, satu sama lain di 

antara mereka saling berpandangan (sambil berkata), 

“Adakah seseorang (dari kaum muslimin) yang melihat 

kamu?” Setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan 

hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 

memahami.” 

 Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang sikap orang-

orang munafik di majlis Rasulullah saw, mereka saling 

berpandangan dan mengedipkan mata satu sama lain sebagai 

isyarat mengolok-olok dan mengaggap enteng apa yang telah 

diturunkan kepada Rasulullah saw. Hal ini merupakan salah satu 

penyakit hati yang dimiliki oleh orang-orang kafir.
18

 Dalam ayat 

sebelumnya, Allah juga menyebutkan macam-macam kehinaan 

orang kafir dan perbuatan mereka yang buruk, seperti enggan 

berperang pada Perang tabuk, lalu kepura-puraan mereka dengan 

keimanan yang palsu, dan yang paling buruk adalah mengolok-

olok al-Qur‟an. 
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 Hal itu karena mereka merasa sakit hati, apabila turun 

wahyu Allah yang menjelaskan tentang kejelekan dan aib 

mereka. Selain itu, apabila turun wahyu Allah walaupun tidak 

menyebutkan sedikit pun tentang mereka, mereka tetap 

mengolok-olok dan mencela.  

 Ketika turun salah satu wahyu Allah kepada Rasulullah, 

lantas mereka pergi dan meninggalkan majlis Rasulullah. Mereka 

telah berpaling dari kebenaran, dan inilah keadaan mereka di 

dunia tidak mau menerima dan tidak mau memahaminya. Hal ini 

disebabkan karena Allah telah memalingkan hati mereka dari 

kebenaran dan keimanan. Dipalingkannya hati mereka karena 

mereka adalah kaum yang tidak mau memahami dan mentadaburi 

wahyu Allah, melainkan mereka mengolok-olok dan pergi 

darinya. 
 

 Q.S. an-Naml ayat 27 : 

َُِ ُاىْنَارِتِٞ َِ ٍِ ْْتَُ ُمُ ًْ ْْظشُُُأصََذَقْتَُأَ  قَاهَُسََْ

“Dia (Sulaiman) berkata, “Akan kami lihat, apa kamu 

benar atau termasuk yang berdusta.” 

 Ayat ini bercerita tentang kisah Nabi Sulaiman yang 

mendapat keterangan dari Hud-Hud bahwa ia telah melihat suatu 

negeri yang bernama Sabaʼ  yang dipimpin oleh seorang wanita 

“Aku telah mengetahui sesuatu yang belum pernah engkau 

ketahui. Aku datang dari negeri Saba‟ membawa berita yang 

meyakinkan. Sungguh kudapati seorang wanita yang memerintah 
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dan memiliki singgasana yang besar. Namun kudapati dia dan 

kaumnya menyembah matahari, bukan kepada Allah”.  

 Setelah mendengar keterangan Hud-Hud yang jelas dan 

meyakinkan itu, maka Nabi Sulaiman menangguhkan hukuman 

yang telah diancamkan kepada burung itu “akan kami lihat, 

apakah kamu benar dengan berita yang kamu sampaikan kepada 

kami ini atau kamu termasuk kepada yang berdusta”, artinya ini 

sebagai perenungan bagi Sulaiman apakah kamu termasuk yang 

benar atau termasuk salah satu di antara mereka yang 

berbohong.
19

 
 

 Q.S. Qaf ayat 6 : 

اُ۟إُِ ٓٗ َُْٝظشُُ ٌْ ُِفشُُٗج ُأفَيََ ٍِ اُىَٖاَُ ٍَ َٗ َٖاُ
َّٰ صََّْٝ َٗ َٖاُ ْٞفَُتَََْْْٰٞ ُمَ ٌْ قَُٖ ْ٘ اءُِٓفَ ََ ىَُٚٱىسَّ  

 “Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada 

di atas mereka, bagaimana cara Kami membangunnya 

dan menghiasinya, dan tidak terdapat retak-retak sedikit 

pun?” 

 Awal surat Qaf menceritakan tentang baʻats (hari 

berbangkit). Dimana Allah SWT telah mengutus Rasulullah SAW 

untuk menyampaikan wahyu-wahyu Allah, namun kaum 

musyrikin tidak menerimanya. Mereka mengingkari adanya 

baʻats, mereka keheranan mendengar cerita dan pembahasan 

tentang baʻats. Bahkan mereka tercengang karena yang memberi 
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Abū al-Qāsim Jārullāh Mahmūd bin „Umar al-Zamakhsyari al-
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peringatan adalah dari kalangan mereka sendiri, Nabi 

Muhammad. 

 Mereka berkata “ini adalah suatu yang sangat ajaib Rasul 

datang membawa peringatan tentang hari kebangkitan. Apakah 

apabila kami telah mati dan sudah menjadi tanah, kami akan 

kembali hidup ? itu adalah sesuatu yang tidak mungkin”. Menurut 

mereka, tidak mungkin ada kehidupan setelah kematian dan 

kehancuran. 

 Bumi memghancurkan tubuh merekasampai menembus 

apa yang tidak ada di bumi dari tubuh orang mati dan 

memakannya sedikit demi sedikit mulai dari daging hingga tulang 

mereka. Dan Allah mampu menghidupkan mereka kembali 

seperti semula, Nabi SAW berkata “setiap anak cucu Adam akan 

hancur dan dimakan oleh tanah kecuali tulang ekor”. Apa pun 

yang mati terkubur di tanah dan pengembalian kehidupan itu 

telah tercatat dalam kitab yang terpelihara. 

 Mereka tetap mengingkari, padahal mestinya seorang 

yang telah mengetahui pastilah membenarkan, sehingga mereka 

berada dalam keadaan kacau balau. Ketika mereka tidak percaya 

dengan baʻats, mereka disajikan dengan kekuasan Allah dalam 

penciptaan alam semesta. Pandangan mereka di arahkan ke langit. 

Kami membangun, Kami mengangkat mereka tanpa pilar dan 
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menghiasnya, maksudnya halus dan utuh dari cacat. Adakah 

kamu melihat sesuatu yang cacat dari penciptaan Kami.
20

 
 

 Q.S. Al-Qiyamah ayat 23 : 

اَّاَظِشَج ُ ُُٰٚسَتِّٖ  إىَِ

 “Memandang Tuhannya.” 

 Zamakhsyari menafsirkan ayat ini dengan melihat 

Tuhannya secara khusus dan tidak melihat kepada yang lain. Dan 

inilah makna yang bisa diambil dari mendahulukan maf‟ul. 

Apakah kalian tidak memperhatikan perkataanya : hanya kepada 

Tuhanmu tempat Kembali pada hari kiamat, kepada Tuhanmulah 

pada hari itu kamu dihalau, kepada Allah-lah Kembali semua 

urusan, dan hanya kepada Allah-lah tempat kembali, dan 

kepadaNya-lah kamu dikembalikan, hanya kepada Allah aku 

bertawakkal dan hanya kepadaNya-lah aku kembali. Hal ini 

menunjukkan makna khusus. Pengkhususan ini dalam pandangan 

mereka kepada sesuatu, jika tidak mungkin untuk melihatnya. 

Maka penting untuk membawanya dengan makna yang berlaku 

dengan pengkhususan tersebut.
21

 

 Zamakhsyari menegaskan bahwa ayat tersebut 

menunjukkan makna at-tawaqqu‟ wa ar-raja‟  yaitu keinginan 

dan harapan, hanya berharap kepada Allah bukan kepada yang 
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Abū al-Qāsim Jārullāh Mahmūd bin „Umar al-Zamakhsyari al-

Khawārizmi, Al-Kasysyāf „an Haqāʼiq al-Tanzīl wa „Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh 
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Khawārizmi, Al-Kasysyāf „an Haqāʼiq al-Tanzīl wa „Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh 

al-Ta‟wīl, hal.1162. 
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lain. Pendapat ini dikarenakan Zamakhsyari beraliran Mu‟tazilah. 

Makna kata naẓara tidak menunjukkan melihat Allah, yakni 

membalik bola mata kearah obyek yang akan dilihat. Mereka 

menakwilkannya bahwa kaum tersebut menunggu pahala. 

 

2. Raʼa 

Q.S. Yusuf ayat 24 : 

ُ َٗ ُُۚ ٖٔ تُۡتِ ََّ ُىَقذََُٕۡ ََُُٕٗ َٗ ءَُ ٓ ۡ٘ ُُٔاىسُّ ْۡ ُُؕکَزٰىِنَاُىَِْصۡشِفَُعَ ٖٔ ُسَتِّ َُ اُٰتشَُٕۡا ُسَّ ُۡ ُاَ ُلَْۤ ۡ٘ ُتَِٖاُىَ ٌَّ

َُِ ۡٞ خۡيَصِ َُ ُعِثَادِّاَُاىۡ ِۡ ٍِ ُ ٗٔ  اىۡفَحۡشَاءَُُٓؕاَِّّ

“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak 

kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak 

kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) 

Tuhannya. Demikianlah, Kami palingkan darinya 

keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk 

hamba Kami yang terpilih.” 

 Dalam ayat ini menceritakan tentang cobaan Nabi Yusuf 

dengan bujukan istri al-Aziz. Setelah di ayat sebelumnya 

menceritakan tentang kenikmatan yang diberikan kepada Nabi 

Yusuf baik berupa materi dan nonmateri. Nabi Yusuf merupakan 

Nabi yang diberikan mukjizat berupa ketampanan yang luar 

biasa. Namun ternyata dengan ketampananya ini cukup 

meresahkan lingkungan disekitarnya, konon katanya ada yang 

sampai mengiris tangannya sendiri tanpa sadar saat Nabi Yusuf 

muncul dihadapan mereka.  
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 Setelah sekian lama Nabi Yusuf mejadi pelayan di suatu 

kerajaan, entah bagaimana dengan sadar istri al-Aziz mengakui 

bahwa ia jatuh cinta kepada Yusuf. Hatinya bergejolak bila 

memandangnya, dan pikirannya kacau bila tidak melihatnya. Jika 

pada mulanya dia masih dapat memendam perasaannya, tetapi 

lama kelamaan desakan asmara tidak lagi dapat terbendung. 

 Kemudian istri al-Aziz mendekati Yusuf dan 

menggodanya. Lalu ia menutup pintu-pintu, sehingga hanya ada 

Yusuf dan dirinya yang berada dalam ruangan. Istri al-Aziz 

berkata “Kemarilah, mendekat kepadaku”. Yusuf menjawab 

“Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 

memperlakukan aku dengan baik”. 

 Menurut Zamakhsyari, wanita tersebut telah berniat untuk 

melakukan sesuatu perbuatan yang keji, dan Yusuf pun serupa. 

Seandainya Yusuf tidak melihat tanda dari Tuhannya. Mungkin 

saja Yusuf akan mengikuti hawa nafsunya dan benar-benar akan 

melakukan perbuatan keji itu.
22

 

 

 Q.S. al- ʻAlaq ayat 9 : 

ُٰٖ ْۡ تَُاىَّزِیَُۡٝ ۡٝ ٚاسََءَ  

 “Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang.” 

 Ayat ini diriwayatkan kepada Rasulullah SAW yang 

dilarang sholat oleh Abu Jahal. Ia berkata, aku bersumpah jika 
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Abū al-Qāsim Jārullāh Mahmūd bin „Umar al-Zamakhsyari al-

Khawārizmi, Al-Kasysyāf „an Haqāʼiq al-Tanzīl wa „Uyūn al-Aqāwīl fī Wujūh 
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melihat Nabi sholat, maka akan ku injak-injak lehernya. 

Kemudian Abu Jahal mendatangi Rasulullah, namun 

kenyataannya berbeda ketika itu Abu Jahal mundur dan 

ketakutan. Salah seorang sahabat bertanya, apa yang terjadi ya 

Rasulullah? Rasulullah pun menjawab, sesungguhnya antara aku 

dan dia ada parit dan sayap yang menakutkan. Maka ayat ini pun 

turun ٚ ٰٖ ْۡ َُٝ ُاىَّزِیۡ تَ ۡٝ تَُ kata ,اسََءَ ۡٝ  maknanya bahwa beritahukan اسََءَ

kepadaku, tentang orang yang melarang hamba Allah dari 

shalatnya, jika ia melarang berada di jalan yang benar seperti apa 

yang dilarang dalam beribadah kepada Allah atau ia adalah 

seseorang yang memerintahkan kebaikan dan takwa dalam apa 

yang dia perintahkan dari penyembahan berhala, seperti yang ia 

yakini.
23

 

 Q.S. Ṭaha ayat 10 : 

ُأجَِذُُعَيَُٚاىَُّْإ ْٗ َْْٖاُتِقَثسَ ُأَ ٍِ ُ ٌْ ُآتِٞنُ ُآَّسْتَُُّاسًاُىَعَيِّٜ نُثُ٘اُإِِّّٜ ٍْ ُِٔا ْٕيِ َُّاسًاُفَقَاهَُلَِِ ٰٙ اسُِرُْسَأَ

 ٕذًُٙ

 “Ketika dia (Musa) melihat api, lalu dia berkat kepada 

keluarganya, tinggallah kamu (di sisni), sesungguhnya 

aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 

sedikit nyala api kepadamu atau aku akan mendapat 

petunjuk di tempat api itu.” 

 Kisah ini tentang perjalanan pulang Nabi Musa, ia 

meminta izin kepada Nabi Syuʻaib selaku mertuanya untuk 
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Abū al-Qāsim Jārullāh Mahmūd bin „Umar al-Zamakhsyari al-
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menemui ibunya yang berada di Mesir. Namun tidak seperti 

biasanya, kali ini Nabi musa berangkat dari Madyan menuju 

Mesir melalui jalan di lereng agar terhindar dari gangguan raja 

Syam. 

 Di tengah perjalanan pada suatu lembah Musa dan istrinya 

tersesat, keadaan pada malam itu sangat gelap dan dingin. Ketika 

Musa melihat api lalu ia bergegas berdiri dan hendak mendatangi 

sumber api tersebut sambil berkata “tinggallah kalian di sini, 

sesungguhnya aku melihat api”. Musa merasa sangat gembira 

melihat api di tengah lembah, lantas ia pergi menuju api tersebut 

dengan penuh harap dapat membawa sedikit api untuk 

menghangatkan ia dan keluarganya dan mendapatkan petunjuk 

untuk melanjutkan perjalanan. Ketika sampai pada sumber api 

tersebut, Musa terkejut karena api yang ditemukannya bukan 

untuk menjadi petunjuk perjalanan di malam itu, namun untuk 

menjadi petunjuk perjalanan dalam kehidupannya.
24

 

 

3. Baṣara 

Q.S. an-Najm ayat 17 : 

ُٰٚ اُطَغَ ٍَ َٗ اُصَاغَُٱىْثَصَشُُ ٍَ  

“Penglihatan (Muhammad) tidak menyimpang dari yang 

dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya.” 
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 Nabi Muhammad bertemu malaikat Jibril untuk yang 

kedua kalinya, pertemuan pertama ketika malaikat Jibril 

memberikan wahyu di gua hira, pertemuan kedua di 

Sidratulmuntaha pada malam Isra Mi‟raj, pada waktu itu 

Malaikat Jibril menampakkan wujud yang sebenarnya. Hal itu 

merupakan suatu kebenaran yang tidak dapat dibantah. 

 Tatkala Nabi melihat Jibril, ia membuktikan apa yang ia 

lihat sebagai bukti yang benar tanpa mengalihkan pandangannya 

dan tidak melampaui batas apa yang dilihatnya pada malam 

ketika diisrakan.
25

 

 

Q.S. al-Anʻam ayat 103 : 

ُٱىيَّطِٞفُُٱىْخَثِٞشُُ َ٘ ُٕ َٗ شَُُۖ ُٝذُْسِكُُٱلَِْتْصَٰ َ٘ ُٕ َٗ شُُ ُتذُْسِمُُُٔٱلِْتَْصَٰ  لَّْ

 “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 

Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah 

Yang Maha Halus, Maha Mengetahui.” 

Dalam ayat sebelumnya menjelaskan tentang bukti-bukti 

ketuhanan, keesaan, dan kekuasaan Allah agar menjadi 

introspeksi diri bagi manusia khususnya bagi yang menyekutukan 

Allah. Mereka menyekutukan Allah karena mengikuti bisikan jin 

yang memerintahkan mereka untuk menyembah berhala. Dan 

mereka beranggapan bahwa Allah memiliki anak laki-laki dan 

anak perempuan. Perkataan tersebut keluar dari dua ahli kitab, 
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mereka menganggap al-Masih dan „Uzair adalah Putera Allah, 

dan Malaikat adalah Puteri Allah. Anggapan mereka itu dengan 

tanpa mengetahui kebenaran dari apa yang mereka katakan, 

bahkan perkataan mereka menunjukkan kebutaan dan kebodohan 

mereka sendiri. 

Allah membantah tuduhan-tuduhan mereka dengan 

memberikan penegasan bahwa Dia adalah pencipta langit dan 

bumi. Dia menciptakan dari tidak ada menjadi ada. Bagaimana 

mungkin Allah mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai 

istri. Hanya Dia lah yang patut disembah bukan tuhan-tuhan yang 

mereka ciptakan seperti berhala-berhala, atau malaikat-malaikat 

yang dianggap sebagai anak Tuhan. Karena semua itu adalah 

makhluk ciptaan Allah yang tidak pantas untuk dibandingkan 

kepada Allah. 

Dalam ayat ini Zamakhsyari menjelaskan baṣara adalah 

esensi halus yang Allah pasang dalam indera penglihatan, yang 

dengannya objek apapun dapat dilihat.Maknanya penglihatan 

tersebut tidak ada kaitannya dan tidak dapat dicapai oleh 

siapapun kecuali Allah, karena hal ini di luar kesanggupan 

manusia. penglihatan manusia hanya terkait dengan apa yang ada 

di hadapannya atau berada di satu arah.
26
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Q.S. al-Mulk ayat 3 : 

ت ُُۖفَٲسْجِعُِٱىْثَصَشَُٕوَُْ ُ٘ ُِتَفَٰ ٍِ ُ ِِ ََٰ حْ ُفُِٚخَيْقُِٱىشَّ ٰٙ اُتشََ ٍَّ ت ُطِثَاقاًُُۖ َٰ٘ ََٰ ٱىَّزُِٙخَيَقَُسَثْعَُسَ

ُِفطُُ٘سُ  ٍِ ُ ٰٙ  تشََ

“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak 

akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan 

Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah 

kamu lihat sesuatu yang cacat?” 

Dalam ayat sebelumnya menjelaskan tentang kekuasaan 

Allah dalam menghidupkan dan mematikan setiap makhluk. 

Kemudian dalam ayat ini dijelaskan kekuasaan lain yang dimiliki 

oleh Allah adalah menciptakan Alam raya ini. Allah menciptakan  

tujuh langit yang berlapis-lapis. 

 yaitu meletakkan satu bagian di atas sebagian yang طِثَاقاً

lain dan ini merupakan pemaparan sumber atau disebut pada 

lapisan yang sama. َُُٱىْثَصَش -berkaitan dengan makna sebab فَٲسْجِعِ

akibat. Kemudian dikatakan maka ulangilah pandangan sehingga 

apa yang diberitahukan kepada mereka adalah benar, dan tidak 

ada keraguan yang tersisa di dalamnya.
27

 

 

F. Analisis Tafsir Naẓara, Raʼa, dan Baṣara 

Dari uraian di atas maka dapat ditemukan hasil bahwa 

kata Naẓara, Raʼa, dan Baṣara memiliki beberapa makna dalam 
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tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari sesuai dengan 

penggunaannya, sebagai berikut : 

Kata Naẓara memiliki makna yang berbeda-beda, yaitu : 

memandang keseluruhan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-

Taubah ayat 7, orang-orang munafik saling melihat sambil 

mengedipkan matanya tatkala diturunkan ayat-ayat Allah kepada 

Rasul. Penglihatan mereka bermaksud untuk mengolok-olok.  

Melihat dengan makna perenungan. Sebagaimana dalam 

QS. An-Naml ayat 27, nabi Yusuf mendengar pernyataan dan 

melihat tingkah laku dari burung Hud-Hud lalu merenungkannya 

apakah termasuk benar atau berdusta.  

Memperhatikan menggunakan mata dengan maksud 

menagmbil pelajaran. Seperti dalam QS. Qaf ayat 6, manusia 

melihat penciptaan alam semesta yang sempurna, Allah 

membangun dan mengangkat langit tanpa pilar lalu menghiasnya.  

Berharap kepada Allah, seperti dalam QS. Al-Qiyamah 

ayat 23. kata naẓirah dalam surat al-Qiyamah yang tidak 

diartikan melihat Tuhan, melainkan memalingkan makna zahir 

kata tersebut kepada makna at-tawaqqu‟ wa ar-raja‟  (berharap). 

Makna Ra‟a juga berbeda-beda, yakni : melihat dengan 

hati dan pikiran, misalnya tercantum dalam QS. Yusuf ayat 24. 

Melalui ayat ini Allah memperingatkan nabi Yusuf dari 

keburukan dan kekejian, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) 

Tuhannya. 
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Melihat dengan makna memperhatikan, dalam QS. Al-

ʻAlaq ayat 9, sebuah pertanyaan dilontarkan kepada nabi 

Muhammad, yang maksudnya meminta beliau memperhatikan 

dan berpendapat tentang orang yang melarang orang lain 

melaksanakan sholat. 

Melihat dengan mata, sebagaimana dalam QS. Taha ayat 

10. Mengisahkan tentang perjalanan malam Nabi Musa. Ketika 

hendak ke Mesir di tengah lembah yang gelap dan dingin, Nabi 

Musa melihat api yang dijadikannya sebagai petunjuk perjalan di 

malam itu.  

Makna Baṣara yaitu : melihat secara keseluruhan, 

misalnya disebutkan dalam QS. An-Najm ayat 17. Ayat ini terkait 

dengan Nabi Muhammad dengan malaikat Jibril untuk kedua 

kalinya. Pada waktu itu Nabi Muhammad melihat Jibril 

menampakkan wujud yang sebenarnya, ia tidak memalingkan 

penglihatannya sama sekali.  

Melihat dengan penglihatan yang haqiqi seperti sifat 

penglihatan Allah. Dalam QS. Al-An‟am ayat 103 juga dijelaskan 

bahwa basara adalah sifat Allah, makna penglihatan tersebut 

tidak dapat dicapai oleh siapapun kecuali Allah, yang dengannya 

objek apapun dapat dilihat. 

Melihat dengan makna merunung dan mentadaburi, 

seperti dalam QS. Al-Mulk ayat 3. Ciptaan Allah sangatlah 

sempurna, tidak ada kekurangan, tidak ada cela begitu pula 
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dengan alam semesta beserta isinya. Maka pandanglah langit dan 

lihat baik-baik, apakah engkau melihat padanya suatu kekurangan 

atau keretakan ? 

No 
Kata 

Mutarādif 
Ayat 

Makna 

Al-Qur’an 
Tafsir al-

Kasysyaf 

1 Naẓara 

َّّظشََُُ آُأُّضِىَتُْسُ٘سَجُ  ٍَ إرَِاُ َٗ

ُ ٰٚ ُإىَِ ٌْ تَعْض ُتَعْضُُٖ  

Dan apabila 

diturunkan suatu 

surat, satu sama 

lain di antara 

mereka saling 

berpandangan 

Memandang 

keseluruhan 

ُ ًْ ْْظشُُُُأصََذَقْتَُأَ قَاهَُسََْ

َُِ ُاىْنَارِتِٞ َِ ٍِ ْْتَُ  مُ

Dia (Sulaiman) 

berkata, “Akan 

kami lihat, apa 

kamu benar atau 

termasuk yang 

berdusta 

Melihat dengan 

makna 

perenungan 

اءُِٓ ََ اُ۟إىَُِٚٱىسَّ ٓٗ َُْٝظشُُُ ٌْ  Maka tidakkah أفَيََ

mereka 

memperhatikan 

langit 

Memperhatikan 

menggunakan 

mata dengan 

maksud 

menagmbil 

pelajaran 

اَّاَظِشَج ُ ُُٰٚسَتِّٖ  Memandang إىَِ

Tuhannya 

Berharap kepada 

Allah 

2 Raʼa 

اُُٰ ُسَّ ُۡ ُاَ ُلَْۤ ۡ٘ ُتَِٖاُىَ ٌَّ ََُُٕ َٗ

ُٖٔ ُسَتِّ َُ  تشَُٕۡا

Dan Yusuf pun 

berkehendak 

kepadanya, 

sekiranya dia 

tidak melihat 

tanda (dari) 

Tuhannya 

Melihat dengan 

hati dan pikiran 

ٚ ٰٖ ْۡ تَُاىَّزِیَُۡٝ ۡٝ  Bagaimana Melihat dengan اَُسَءَ
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pendapatmu 

tentang orang 

yang melarang 

makna 

memperhatikan 

َُُّٰٙاسًا  Ketika dia إرُْسَأَ

(Musa) melihat 

api 

Melihat dengan 

mata 

3 Baṣara 

اُصَاغَُٱىْثَصَشُُ ٍَ  Penglihatan 

(Muhammad) 

tidak 

menyimpang  

Melihat secara 

keseluruhan 

شُُ ُتذُْسِمُُُٔٱلَُِْتْصَٰ  Dia tidak dapat لَّْ

dicapai oleh 

penglihatan 

mata 

Melihat dengan 

penglihatan 

yang haqiqi 

seperti sifat 

penglihatan 

Allah 

ُ ٰٙ فَٲسْجِعُِٱىُْثَصَشَُُٕوَُْتشََ

ُِفطُُ٘سُ  ٍِ  

Maka lihatlah 

sekali lagi 

Melihat dengan 

makna 

merunung dan 

mentadaburi 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ditemukan sinonim yang murni dalam al-Qur‟an, maka teori 

tersebut masih relevan berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap kata Naẓara, Raʼa, dan Baṣara sesuai dengan 

penggunaannya dalam al-Qur‟an mempunyai makna yang 

berbeda-beda.  


